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 Manajemen laba ialah tindakan manajemen dalam memilih kebijakan akuntansi 

dari standar tertentu untuk memaksimalkan sejahteranya pihak manajemen dan nilai 

pasar perusahaan tersebut. Pajak adalah  iuran wajib dari masyarakat kepada negara 

dengan sifat memaksa sesuai dengan undang-undang yang berlaku yang hasilnya tidak 

dapat langsung dirasakan yang seluruhnya digunakan untuk kemakmuran rakyat. 

Pemerintah mengambil pajak dengan tujuan seluruhnya untuk negara. Sedangkan semua 

perusahaan selalu ingin membayar pajak sesedikitnya karena pajak dapat mengurangi 

pendapatan perusahaan.  Maka perencanaan sangat tepat untuk diterapkan perusahaan 

agar dapat memperkirakan beban pajak yang dibayar. Perencanaan pajak yang matang 

dari perusahaan akan membuat perusahaan dapat memperkecil beban pajak.  Pada 

penelitian ini dimasukan analisis beban pajak tangguhan,  serupa dengan  teori yang 

ditemukan Philipis et al. (2018) ialah penambahan beban pajak dan perencanaan  pajak 

agar dapat peluang menghindari turunnya pendapatan, beban pajak sangat bagus dalam 

mengatur pendapatan suatu usaha.  

Dalam  penelitian ini menunjukan secercah gambaran pajak yang terencana 

mempengaruhi pendapatan. Begitu juga dengan beban pajak. Dari penelitian yang diteliti 

penulis memiliki sedikit saran  untuk  pengguna laporan keuangan untuk mengambil 

keputusan yang benar sesuai laporan keuangan yang berkualitas, dan dapat dipercaya 

agar informasi yang diterima tidak menyesatkan untuk pengguna laporan keuangan dan 

penelitian ini bisa menjadi patokan untuk penelitian seterusnya yang berkaitan dengan 

perencanaan pajak dan manajemen laba. 

 

Kata Kunci: Perencanaan Pajak dan Beban Pajak Tangguhan, Manajemen Laba.



 
 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

  Laba ialah suatu yang paling mudah untuk dipertimbangkan oleh pihak internal 

maupun eksternal dalam mengetahui kinerja suatu perusahaan. Laba yang dilaporkan 

dalam laporan keuangan cenderung menjadi dasar dalam pengambilan keputusan baik 

oleh manajemen perusahaan, investor, kreditor, ataupun pada pemangku kepentingan 

lainnya. Keputusan-keputusan dalam pemberian bonus, pembagian kompensasi, 

pemberian pinjaman, serta penentuan besaran pajak yang harus dibayarkan kepada 

negara umumnya juga didasarkan laba yang diperoleh perusahaan. 

  Pihak internal dan eksternal perusahaan memiliki suatu kepentingan yang mungkin 

saja memunculkan perbedaan pendapat dalam menentukan keputusan  oleh para 

pengambil keputusan perusahaan, sehingga menimbulkan konflik diantara pihak-pihak 

tersebut. Jin dan machfoedz (2016) mengemukakan bahwa terdapat beberapa alasan  

yang memungkinkan terjadinya pertentangan diantaranya sebagai berikut, 1) 

manajemen perusahaan cenderung ingin meningkatkan kemakmurannya, namun dilain 

sisi, persekutuan dagang cenderung mau menambah kekayaan. 2) Manajemen 

perusahaan ingin mendapat pinjaman besar dengan bunga yang kecil sedangkan 

kreditur mau memberi pinjaman semampu perusahaan. 



 
 

 
 

Alasan lainnya, yaitu pimpinan ingin membayar pajak sesedikitnya namun di lain sisi 

negara mengharuskan pajak yang tinggi.  

  Konflik yang sering terjadi antara para pemangku kepentingan tersebut secara teori 

dapat dijelaskan melalui teori keagenan (Agency Theori). Teori keagenan mengatup 

dengan  hubungan yaitu pihak-pihak yang bercampur tangan untuk sumber daya 

perusahaan dan akuntansi difungsikan untuk hubungan tersebut (Deegan,2017). 

Hubungan yang dimaksud adalah  kontrak dimana seseorang atau beberapa orang  

membayar orang agar memberikan  jasa kepentingan principal dan 

menyangkutpautkan kontingen  beberapa kekuasaan pengambil keputusan untuk agent. 

  Teori keagenan didasarkan pada asumsi maka seluruh  perbuatan seseorang  dalam 

perusahaan dikontrol  untuk kebutuhan  individu. Selain itu, seseorang untuk berbuat 

oportunis semasa perbuatannya akan menaikan kemakmurannya. Seperti yang 

dijelaskan sebelumnya, perbedaan kepentingan di antara pihak internal dan eksternal 

perusahaan dapat menimbulkan masalah kebutuhan  berbagai belah pihak. 

  Masalah kebutuhan  tersebut akan meningkat bertambah ketika principal tidak 

memiliki informasi yang cukup tentang kinerja agent  dalam perusahaan sedangkan 

agent  memiliki lebih banyak informasi mengenai situasi bisnis lingkungan kerja dan 

keadaan perusahaan. 

  Hal ini menyebabkan  tidak seimbangnya informasi yang didapat  duta kenalan, 

menyuruh  agent merahasiakan  informasi yang belum diketahui  principal dan 

memberikan informasi palsu yang tidak sesuai kenyataan kepada  principal 

(Widyaningdyah,2018). 



 
 

 
 

  Hal ini dapat menjelaskan kecenderungan administrasi perusahaan untuk 

memaksimalkan pendapatannya dengan memanfaatkan informasi-informasi yang 

hanya  dimiliki mereka melalui administrasi laba. Administrasi laba ialah usaha yang 

dibuat manajemen untuk menanam modal atau mempengaruhi orang dalam dalam 

proses laporan keuangan eksternal dengan maksud untuk mendapatkan keuntungan 

pribadi (Schipper,2017). 

  Salah satu fenomena yang menunjukkan adanya praktik manajemen laba di PT. 

Bestprofit Futures untuk melakukan delesting secara paksa atas saham PT. Victoria. 

Delesting secara paksa merupakan salah satu sanksi yang diberikan kepada emiten 

tercatat yang tidak memenuhi ketentuan sebagai perusahaan tercatat. Sejak tahun 2015, 

perusahaan yang bergerak di bidang teknologi ini telah mengalami suspensi saham 

karena ditemukannya indeks salah saji pada laporan keuangan periode 2018. 

Berdasarkan temuan dari PT. Bestprofit Futures terdapat  lapan item di laporan 

keuangan INVS yang harus dibenahi. Perbaikan yang harus dilakukan INVS meliputi 

revisi nilai aset tetap, laba bersih setiap saham, segmen usaha, organ keuangan, dan 

total keharusan segmen usaha. Selain itu, PT. Bestprofit Futures juga mengatakan 

terdapat kesalahan  pemberian gaji dan kas (pembayaran) utang pihak berelasi dalam 

laporan arus kas yang dilaporkan. Sebelum adanya temuan salah saji oleh PT. Bestprofit 

Futures tersebut, pihak administrasi INVS telah melakukan revisi kas dari periode 

januari hingga september 2018. Ada akun pada kas revisi tersebut terdapat perbedaan 

yang signifikan, salah satunya adalah turunnya harga aset tetap senilai 1,45 triliun 

rupiah menjadi 1,16 triliun rupiah setelah revisi. Selain itu, pihak perusahaan 

memperoleh laba bersih per saham berdasarkan laba periode lancar secara keseluruhan, 



 
 

 
 

bukan berdasarkan pendapatan  berjalan kepada pemilik subsisten. Hal tersebut 

mengakibatkan kas bersih per saham yang dilaporkan perusahaan nampak lebih 

banyak. (http://www.bareksa.com). 

  Menurut studi komparatif yang dilakukan utami (2018), Indonesia merupakan 

negara dengan tingkat manajemen laba yang tinggi dibandingkan beberapa negara lain 

di dunia. Adanya bukti pengamatan yang mendukung praktik manajemen laba di 

Indonesia yang tinggi membuat manajemen laba bagus dan sesuai untuk diteliti lebih 

dalam. Salah satu contohnya adalah penelitian oleh Phillips et al (2019) yang berfokus 

pada beban pajak untuk mengetahui praktik manajemen laba yang dikerjakan oleh  

perusahaan. 

  Yulianti (2018) menjelaskan bahwa  pajak tangguhan ada akibat bedanya temporer 

antara pendapatan akuntansi atau keuntungan yang diperhitungkan berdasarkan 

Standar Akuntansi Keuangan dengan pendapatan fiscal atau keuntungan yang dihitung 

berdasarkan aturan perpajakan yang dipakai sebagai dasar perhitungan. Perbedaan 

temporer  adalah yang disebabkan  bedanya waktu dan metode pendapatan dan beban 

tertentu berdasarkan aturan akuntansi keuangan dan aturan perpajakan (suandy,2018). 

Kelainan yang muncul dalam pengakuan laba  akuntansi dan laba fiskal tersebut 

mampu mendorong perusahaan agar melakukan perencanaan perpajakan. 

  Mengoting (2018) menjelaskan pajak sebagai pengorganisasian  wajib pajak atau 

kelompok untuk meminimalkan jumlahnya terhutang baik pajak pemasukan maupun 

pajak lainnya,  hal ini dikarenakan  keterikatan peraturan undang-undang yang berlaku. 

Sebagai suatu elemen pengurang laba dalam laporan keuangan, jumlah pajak yang 

rendah akan mempengaruhi jumlah laba perusahaan secara keseluruhan. Adanya 

http://www.bareksa.com/


 
 

 
 

hubungan langsung antara besaran pajak dengan laba, dimana laba selalu dipakai  untuk 

penetapan keputusan oleh pihak yang berkepentingan dalam suatu entitas bisnis, 

membuat manajemen akan memanfaatkan peluang untuk melakukan manajemen laba 

dengan meminimalkan jumlah pajak. Hal ini didukung oleh penelitian Setiawati (2017) 

yang mengungkapkan bahwa manajemen sering memanfaatkan kesempatan agar 

memainkan angka pendapatan  dengan tujuan mempengaruhi keputusan akhir dari 

berbagai keputusan. Seperti  usaha administrasi agar mengecilkan pajak yang 

seharusnya  dibayar, seperti menaikkan biaya-biaya aktual sehingga menyebabkan nilai 

laba lebih rendah. 

  Cukup banyak penelitian lain yang membahas pengaruh, tidak hanya perencanaan 

pajak, namun juga pajak tangguhan terhadap administrasi laba, beberapa diantaranya 

ialah penelitian Holland dan Jackson (2017), Phillips et al.(2019), Sumomba (2018), 

serta Astuti dan Milda wati (2019). 

  Holland dan Jackson (2017) menemukan pengaruh  pajak tangguhan terhadap 

indikasi perusahaan melakukan administrasi laba di 58 perusahaan  inggris dalam 

jangka waktu dua tahun. Sedangkan, Philips et al.(2018) meneliti model actual dan 

pajak tangguhan untuk mengetahui praktik administrasi laba  di amerika serikat periode 

2017 -2018. Kedua peneliti tersebut menyimpulkan bahwa ada pengaruh positif dari  

pajak tangguhan terhadap yang dilakukan perusahaan. 

  Sumomba (2019) meneliti perencanaan pajak dan pajak tangguhan terhadap 

administrasi laba setelah adanya perubahan tarif pajak badan tahun 2016 dan 2018 

dengan perusahaan manufaktur sebagai objek penelitiannya. Hasil penelitian Sumomba 

menjelaskan  terdapat   beban pajak  dan perencanaan pajak terhadap administrasi laba 



 
 

 
 

pada tahun 2017 namun pada tahun 2018, variabel pajak tangguhan tidak dapat dipakai 

untuk mengetahui administrasi laba karena berubahnya  tarif pajak tunggal pada tahun 

2017 yang memotivasi manajemen untuk menunda laba tahun 2019 dan mengakui 

beban lebih awal.  

 Penelitian lainnya yaitu penelitian Astutik dan Mildawati (2017) berfokus pada 

perusahaan yang bergerak dibidang penghasil makanan dan minuman (food and 

beverages) yang ada pada PT. Bestprofit Futures Malang pada tahun 2018 hingga 

2019.  

 Berdasarkan pembahasan tersebut disimpulkan kalau  perencanaan pajak dan 

beban pajak tangguhan memiliki pengaruh yang disignifikan terhadap 

kecenderungan perusahaan-perusahaan yang menjadi objek untuk melakukan 

administrasi laba. 

 Berdasarkan penelitian terdahulu, ditemukan  hasil yang cukup beragam atas 

pengaruh  pajak tangguhan dan perencanaan pajak terhadap administrasi laba 

perusahaan manufaktur, namun belum banyak diketahui dari perusahaan non-

manufaktur. Menurut Setiowati (2017), perusahaan  mempunyai probabilitas  tinggi 

dalam praktik administrasi laba. 

  Namun, dari hasil penelitian Aditama (2018) yang menggunakan perusahaan 

non-manufaktur sebagai objek menyimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh 

perencanaan  terhadap administrasi laba pada perusahaan non-manufaktur yang 

terdapat pada PT. Bestprofit Futures Malang dengan mengambil sampel dari tahun 

2017-2019. 



 
 

 
 

 Hasil penelitian yang cukup beragam dari penelitian tersebut memberi harapan 

untuk melakukan penelitian lanjutan baik bersifat replikasi atau pun pengembangan. 

Dari hasil  uraian, penulis mau untuk melakukan penelitian lanjutan yang bersifat 

replikasi dengan judul “pengaruh perencanaan pajak dan beban pajak tangguhan 

terhadap manajemen laba pada perusahaan non-manufaktur yang terdapat di PT. 

Bestprofit Futures Malang. Tujuan  dari dari penelitian adalah untuk mengkaji dan 

memperoleh bukti empiris apakah terdapat pengaruh dari perencanaan pajak dan 

beban pajak tangguhan terdapat praktik manajemen laba pada perusahaan non-

manufaktur yang terdaftar di PT. Bestprofit Futures Malang dengan mengambil 

sampel selama periode tahun 2017 hingga 2019.  

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan penjelasan yang disampaikan didalam latar belakang, masalah 

yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat pengaruh dari perencencanaan pajak terhadap 

manajemen laba pada yang terdapat pada PT. Bestprofit Futures Malang 

2. Apakah pengaruh  beban pajak tangguhan terhadap manajemen laba 

pada pada PT. Bestprofit Futures Malang 

1.3 Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan penelitian diatas, tujuan uang ingin dicapai dari penelitian ini 

adalah 



 
 

 
 

1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh perencanaan perpajakan 

terhadap manajemen laba pada perusahaan yang terdaftar pada PT. 

Bestprofit Futures Malang 

2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaru dari beban pajak tangguhan 

terhadap manajemen laba yang terdaftar pada PT. Bestprofit Futures 

Malang 

1.4 Manfaat Teoritis  

 Hasil  dari penelitian ini diharapkan agar  dapat memberikan kontribusi dan 

pemikiran bagi perkembangan ilmu dibidang akuntansi, khususnya dibidang 

perpajakan. Hasil penelitian juga dapat memberikan tambahan bukti empiris 

mengenai praktik manajemen laba perusahaan mengunakan pendapatan 

distribusi laba uang dikemukakan Phillis at al. (2018). 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini dapat membantu pihak-pihak yang berkepentingan, baik 

internal ataupun eksternal perusahaan, untuk memahami praktik manajemen laba 

yang mungkin dilakukan. Penelitian ini dapat menjadi acuan mengenai 

bagaimana perencaaan pajak dan beban pajak tangguhan dapat digunakan sebagai 

proksi untuk mendeteksi praktik manajemen laba. Hasil penelitian juga dapat 

berkontribusi untuk membantu pihak-pihak yang berwenang dalam perumusan 

atau pun pelaksanaan peraturan perpajakan dan memperbaiki praktiknya. 
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